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Tingkat/Status Pembatasan

 Sekolah dan Kampus dibuka dengan menerapkan

ketentuan baru

 Sekolah dan Kampus dibuka dengan menerapkan

protokol kesehatan yang baru

 Protokol kesehatan disesuaikan secara bertahap. 

Protokol kesehatan yang baru diimplementasikan

oleh seluruh civitas sekolah dan kampus secara

mandiri.



Pembelajaran masa New Normal

1. Penguasaan aplikasi pembelajaran online, misal melalui

zoom, google classroom, google meet, wa, line, dsb. 

Kegiatan pembelajaran sinkron dan asinkron

2. Penyiapan konten materi online

3. Evaluasi penguasaan materi

4. Metode dan model pembelajaran lebih bervariasi

5. Belajar dengan basis data yag realistis

6. Penggunaan media secara kreatif (video , youtube



Bentuk Penilaian

1. Pengetahuan (tes tertulis, tes lisan, penugasan) 

2. Ketrampilan (Project, praktek, Fortofollio: video, e-fortofolio, blog, dll))

3. Sikap (observasi, Penilaian diri)

4. Menilai kualitas siswa berdasarkan satu kelas, melainkan penilaian harus

diperhatikan mulai satu persatu peserta didik

5. Menggunakan rubrik yang sesuai

Libatkan orang luar untuk menilai??



Penyelesaian TA/Skripsi/Tesis/Disertasi

 1) Pembimbingan Tugas

Akhir/skripsi/Tesis/Disertasi dilaksanakan secara

daring.

 2) Ujian Akhir juga dilaksanakan secara daring 

atau dapat dilaksakan secara luring dengan

menerapkan protokol Covid



Tugas Guru/dosen

1. Motivator

2. Fasilitator

3. Inovator

4. Inspirator

5. Evaluator

6. Membelajarkan

7. Mendidik



Tantangan Bagi Guru/dosen

1. Kesiapan Guru dalam penguasaan IT dengan

cepat

2. Sarana dan prasarana yg belum mendukung

3. Implementasi (Creativity, Collaboration, 

Communication)

4. Mengembangkan nilai-nilai karakter

5. Kejenuhan



Manfaat pembelajaran Daring

1. Kenyamanan;

2. peningkatan kualitas pembelajaran;

3. mengurangi biaya

4. pembelajaran lebih mandiri dengan memanfaatkan materi-materi yang 

tersedia secara online.

5. Pengajar dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas

internet. 

6. Menjangkau peserta didik dalam cakupan yang luas

7. Mempermudah penyempurnaan dan penyimpanan materi

pembelajaran



Bentuk Kegiatan Pembelajaran dapat

dilakukan di dalam Program Studi dan di 

luar Program Studi (sumber:Kemendikbud Mei 2020)
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Teori Trikon (Ki Hadjar Dewantara)

Kontinuitas: pendidikan di Indonesia harus

dilaksanakan secara terus menerus untuk mencapai standar yang lebih

baik

Konvergen, masyarakat Indonesia harus bekerjasama

dengan Negara lain agar  mutu pendidikan di Indonesia berkembang

dengan baik, setara dengan kualitas pendidikan di negara yang sudah

maju

Konsentris dalam mengembangkan pendidikan di 

Indonesia haruslah tetap bertolak dari kebudayaan Indonesia sendiri, 

sehingga nilai luhur bangsa dapat tertanam di hati generasi muda, 

sehingga tidak mudah tergerus oleh budaya luar




